BERITA DAERAH
KABUPATEN KULON PROGO

NOMOR : 25 TAHUN : 2017

PERATURAN BUPATI KULON PROGO
NOMOR 23 TAHUN 2016

TENTANG
PAKAIAN DINAS KEPALA DESA DAN PERANGKAT DESA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KULON PROGO,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan kedisiplinan
dan wibawa serta menunjukkan identitas bagi
Kepala Desa dan Perangkat desa dalam
melaksanakan tugas pelayanan kepada
masyarakat maupun tugas kedinasan lainnya,
perlu pakaian dinas;

b. bahwa  berdasarkan perkembangan saat ini,
regulasi yang mengatur pakaian dinas Kepala
Desa dan Perangkat Desa di Kabupaten Kulon
Progo sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini
sehingga perlu disesuaikan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Pakaian
Dinas Kepala Desa dan Perangkat Desa;



Mengingat

. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950

tentang Pembentukan Daerah Daerah Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Istimewa Jogjakarta
sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 1951;

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang

Desa;

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015;

. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950

tentang Penetapan Mulai Berlakunya Undang-
Undang 1950 Nomor 12, 13, 14, dan 15 dari Hal
Pembentukan Daerah Daerah Kabupaten di Djawa
Timur/Tengah/Barat dan Daerah Istimewa
Jogjakarta;

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014

tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
47 Tahun 2015;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun

2008 tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil
Kepala Daerah, dan Kepala Desa;

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor 87 Tahun 2014 tentang Penggunaan
Pakaian Tradisional Jawa Yogyakarta Bagi Pegawai
pada Hari Tertentu di Daerah Istimewa
Yogyakarta;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS

KEPALA DESA DAN PERANGKAT DESA.



BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang
dipakai untuk menunjukkan identitas dalam
melaksanakan tugas.

Kepala Desa adalah pimpinan Pemerintah Desa.
Perangkat desa adalah pembantu Kepala Desa
dalam menyelenggarakan kegiatan pemerintahan
Desa, yang terdiri dari Sekretaris Desa, Kepala
Urusan, Kepala Seksi, Dukuh, dan Staf.
Kelengkapan Pakaian Dinas adalah kelengkapan
pakaian yang dikenakan Kepala Desa dan
Perangkat Desa sesuai dengan jenis pakaian
dinas termasuk ikat pinggang, kaos kaki, dan
sepatu beserta atributnya.

Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi
pakaian dinas.

Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat
PDH adalah pakaian dinas yang dipakai untuk
melaksanakan tugas sehari-hari.

Pakaian Dinas Upacara Kepala Desa yang
selanjutnya disingkat PDU Kepala Desa adalah
pakaian yang dikenakan Kepala Desa untuk
melaksanakan upacara pelantikan Kepala Desa
dan Perangkat Desa, upacara hari besar
nasional, upacara pemakaman Perangkat Desa,
dan acara lain yang ditentukan oleh Bupati.



8. Pakaian Tradisional Jawa Yogyakarta yang
selanjutnya disebut Pakaian Tradisional adalah
pakaian dengan model tertentu dengan mengacu
model yang dipakai oleh Abdi Dalem Kasultanan
Ngayogyakarta dan Kadipaten Paku Alaman yang
digunakan oleh Kepala Desa dan Perangkat Desa
pada hari tertentu.

9. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal-usul dan/atau
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

10.Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan
urusan pemerintahan dan kepentingan

masyarakat setempat dalam sistem
pemerintahan  Negara  Kesatuan  Republik
Indonesia.

11.Bupati adalah Bupati Kulon Progo.
12.Daerah adalah Kabupaten Kulon Progo.

BAB II
PAKAIAN DINAS
Bagian Kesatu
Jenis Pakaian Dinas
Pasal 2

(1) Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah Desa
terdiri dari :
a. PDH, terdiri dari :



(2)

(3)

(1)

1. PDH warna khaki;

2. PDH kemeja putih; dan

3. PDH batik.
b. PDU Kepala Desa; dan
c. Pakaian Tradisional
Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) mempunyai fungsi untuk menunjukkan
identitas pegawai dan sarana pengawasan Kepala
Desa dan Perangkat Desa.
Model kelengkapan pakaian dinas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
PDH
Pasal 3

PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) huruf a angka 1 dengan
ketentuan :
a. PDH warna khaki untuk pria, terdiri dari :
1. kemeja warna khaki, berlidah bahu;
2. celana panjang; dan
3. ikat pinggang nilon/kulit, kaos kaki, dan
sepatu kulit, semua warna hitam.
b. PDH warna khaki untuk wanita, terdiri dari :
1. baju warna khaki, berlidah bahu;
2. rok 15 cm dibawah lutut/celana panjang;
dan
3. sepatu fantovel warna hitam.
c. PDH wanita khaki berjilbab dan hamil
menyesuaikan.



(2) Penggunaan PDH warna khaki pada hari Senin
dan Selasa.

Pasal 4

(1) PDH kemeja putih sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) huruf a angka 2 dengan
ketentuan :

a. PDH kemeja putih untuk pria, terdiri dari :
1. kemeja warna putih polos; dan
2. celana panjang warna hitam/gelap.

b. PDH kemeja putih untuk wanita, terdiri dari :
1. kemeja warna putih polos; dan
2. 1ok 15 cm dibawah lutut/celana panjang

warna hitam/gelap.

c. PDH kemeja putih untuk wanita berjilbab dan
hamil menyesuaikan.

(2) Penggunaan PDH kemeja putih pada hari Rabu.

Pasal 5

(1) PDH batik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) huruf a angka 3 dengan ketentuan :

a. PDH batik untuk pria, terdiri dari :
1. kemeja lengan pendek/panjang; dan
2. celana panjang warna gelap;

b. PDH batik untuk wanita, terdiri dari :
1. baju lengan pendek/panjang; dan

2.rok 15 cm dibawah lutut/celana panjang
warna gelap.

(2) PDH batik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri dari :
a. batik khas Kulon Progo Gebleg Renteng; dan
b. batik khas Kulon Progo motif bebas lainnya.



(3) PDH batik dapat digunakan :
a. pada waktu/acara resmi tertentu di luar hari
kerja;
b. kegiatan di luar jam kantor/di luar kantor;
dan
c. sesuai dengan ketentuan acara.
(4) PDH batik sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a pemakaiannya pada hari Kamis.
(5) PDH batik sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b pemakaiannya pada hari Jumat.

Bagian Ketiga
PDU Kepala Desa

Pasal 6

PDU Kepala Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) huruf b dengan ketentuan sebagai
berikut :

a.PDU Kepala Desa Pria :

1. kemeja warna putih, dasi warna hitam polos
dan jas warna putih dengan kancing warna
kuning perak berlogo garuda;

2. celana panjang warna putih

3. kaos kaki dan sepatu kulit, semua berwarna
putih

b.PDU Kepala Desa Wanita :

1. kemeja warna putih, dasi warna hitam polos
dan jas warna putih dengan kancing warna
perak berlogo garuda;

2. rok warna putih, 15 cm dibawah lutut ; dan

3. kaos kaki dan sepatu fantovel, semua warna
putih.

c.PDU Kepala Desa wanita berjilbab dan hamil
menyesuaikan.



BAB III
ATRIBUT PAKAIAN DINAS
Bagian Kesatu
Jenis Atribut Pakaian Dinas
Pasal 7

(1) Atribut Pakaian Dinas terdiri dari:
a. tutup kepala;
b. tanda pangkat;
c. tanda jabatan;
d. papan nama,;
e. nama daerah; dan
f. lambang daerah.

(2) Atribut sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dipakai bersamaan dengan penggunaan pakaian
dinas tertentu.

(3) Tanda jasa/tanda penghargaan/tanda kehor-
matan/atribut lainnya dapat digunakan
sepanjang diatur dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan

Pasal 8

(1) Tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 7 ayat (1) huruf a terdiri dari :

a. topi upacara terbuat dari bahan dasar kain
warna hitam;

b. mutz terbuat dari bahan dasar kain warna
khaki;

c. topi  lapangan dengan  warna  hitam
berlambang Daerah digunakan pada saat
tugas lapangan atau upacara; dan

d. kopiah warna hitam polos.



(2) Topi upacara dan mutz sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dan huruf b digunakan
oleh Kepala Desa.

Pasal 9

(1) Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf b menunjukkan tingkat
dalam status selaku Kepala Desa.

(2) Tanda pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terdiri dari :

a. tanda pangkat harian yang terbuat dari bahan
dasar kain dan logam, warna kuning emas;
dan

b. tanda pangkat upacara yang terbuat dari
bahan dasar kain dan logam.

(3) Tanda pangkat dipakai di atas bahu kiri dan
kanan.

Pasal 10

(1) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf ¢ menunjukkan Jabatan
selaku Kepala Desa.

(2) Tanda jabatan terbuat dari bahan dasar logam.

(3) Tanda jabatan dipakai di dada sebelah kanan

Pasal 11

(1) Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 ayat (1) huruf d menunjukkan nama seseorang
yang dipakai di dada kanan 1 cm di atas saku.

(2) Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terbuat dari bahan dasar ebonit/plastik,
warna hitam dengan tulisan warna putih untuk
PDH dan PDU Kepala Desa.
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Pasal 12

(1) Nama daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf e tertulis “KABUPATEN
KULON PROGO”.

(2) Nama kabupaten ditempatkan di lengan sebelah
kiri 2 cm, di bawah lidah bahu.

(3) Bahan dasar nama pemerintah kabupaten
berupa kain warna kuning dengan tulisan bordir.

Pasal 13

(1) Lambang daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf f berupa Lambang Daerah
Kabupaten Kulon Progo yang bentuk, warna, dan
ukurannya sesuai dengan ketentuan diatur
dalam Peraturan Daerah.

(2) Lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri
dengan jarak 1 (satu) cm di bawah nama
Pemerintah Kabupaten.

(3) Bahan dasar lambang daerah berupa kain yang
digambar dan ditulis dengan jahitan bordir.

Bagian Kedua
Pemakaian Atribut

Pasal 14

(1) Atribut PDH warna khaki terdiri atas nama
Pemerintah Kabupaten, lambang daerah, dan
papan nama.

(2) Atribut PDH Kepala Desa terdiri atas nama
Pemerintah Kabupaten, lambang daerah, papan
nama, peci atau mutz, tanda jabatan, dan tanda
pangkat harian.

(3) Atribut PDH kemeja putih dan PDH batik hanya
papan nama.



(4) Atribut PDU Kepala Desa terdiri atas papan
nama, topi upacara, tanda jabatan, tanda
pangkat upacara, dan bintang tanda jasa.

BAB IV

PAKAIAN TRADISIONAL

Pasal 15

Pakaian Tradisional Jawa Yogyakarta sebagai salah

satu

identitas pegawai dalam rangka penguatan

kebudayaan Yogyakarta.

Pasal 16

Pakaian Tradisional Jawa Yogyakarta sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 15 dengan ketentuan :

a. PDH Pakaian Tradisional Jawa Yogyakarta untuk
pria, terdiri dari :

1.

w N

No ok

baju surjan (takwa) bahan dasar lurik dengan
corak yang tidak digunakan abdi dalem atau
warna polos;

. blangkon gaya Yogyakarta batik cap atau tulis ;
. kain atau jarik batik motif Yogyakarta diwiru

biasa;

. lonthong atau sabuk bahan satin polos;
. kamus atau epek;
. memakai keris atau dhuwung; dan

. memakai selop atau cenela.

b. PDH Pakaian Tradisional Jawa Yogyakarta untuk
wanita, terdiri dari :

1.

2.

baju kebaya tangkepan dengan bahan dasar
lurik atau warna polos;

kain atau jarik batik motif Yogyakarta diwiru
biasa;

11
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3. menggunakan gelung tekuk tanpa asesoris
atau jilbab bagi muslimah; dan
4. memakai selop atau cenela.

Pasal 17

Ketentuan larangan (awisan) penggunaan Pakaian
Tradisional Jawa Yogyakarta dengan ketentuan
sebagai berikut

a.

PDH Pakaian Tradisional Jawa Yogyakarta untuk

pria, dengan ketentuan :

1. baju surjan motif kembang atau surjan sembagi;

2. semua jenis kain atau jarik kebesaran yang
dipakai Sultan/Gusti Kanjeng Ratu dan
Adipati/Gusti Kanjeng Bendara serta Pangeran
berdasarkan dhawuh Dalem;

3. lonthong atau sabuk cinde; dan

4. kamus atau epek bahan dari bludru dibludir
dengan gim/benang emas.

PDH Pakaian Tradisional Jawa Yogyakarta untuk

wanita, dengan ketentuan :

1. baju kebaya tangkepan bludiran; dan

2. semua jenis kain atau jarik
kebesaran  yang dipakai Sultan/Adipati/
Gusti Kanjeng Ratu dan Adipati/Gusti
Kanjeng Bendara.

Pasal 18

Pakaian Tradisional Jawa Yogyakarta digunakan
pada tanggal dan hari tertentu sebagai berikut :

a.

b.

C.

peringatan  berdirinya Nagari Ngayogyakarta
Hadiningrat;

peringatan pengesahan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah
Istimewa Yogyakarta;

peringatan berdirinya Pemerintah Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta;



d.
e.

Kamis Pahing; dan
peringatan hari jadi Kabupaten Kulon Progo.

Pasal 19

Pengecualian penggunaan Pakaian Tradisional Jawa
Yogyakarta berlaku bagi :

a.

(1)

(2)

pegawai perempuan muslim :

1. dapat memakai jilbab;

2. berkebaya; dan

3. menggunakan kain batik yang diwiru.

pekerja yang bekerja langsung di lingkungan
tertentu dan/atau keadaan tertentu karena
tuntutan profesional tertentu menyesuaikan
dengan kondisi di lingkungan kerja masing-
masing.

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 20

Pembinaan dan pengawasan terhadap
penggunaan pakaian dinas Kepala Desa dan
Perangkat Desa dilakukan oleh Bupati.
Pembinaan dan pengawasan oleh Bupati
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
didelegasikan kepada Camat.

13
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 21

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku,
Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 108 Tahun
2008 tentang Pakaian Dinas Bupati, Wakil Bupati,
dan Kepala Desa (Berita Daerah Kabupaten Kulon
Progo Tahun 2008, Nomor 45 Seri E) sepanjang yang
mengatur mengenai Pakaian Dinas Kepala Desa,
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 22

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Kulon Progo.

Ditetapkan di Wates
pada tanggal, 12 Juni 2017

BUPATI KULON PROGO,
Cap/ttd

HASTO WARDOYO



Diundangkan di Wates
pada tanggal, 19 Juni 2017

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN KULON PROGO,

Cap/ttd
ASTUNGKORO

BERITA DAERAH KABUPATEN KULON PROGO
TAHUN 2017 NOMOR 25
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LAMFIRAN

FERATUTRAN BUPATI KULON PROGO
NOMOE 23 TAHUN 2017
TENTANG

PAKAIAN DINAS KEPALA DESA DAN
PERANGEAT DESA

MODEL, EENTUE, FENGGUNAAN, UKIURAN, ATFIEUT, DAN EELENGHAPAN
FAFATAN DINAS

A PDH KHAKI KEPALA DESA

1. PDH KHAKI KEPALA DESA PRIA

i -
X
&

Mmoo

Leatatan, . Motuk Model Lengan Fanjsng menyesuaikan.



2. PDH KHAK] KEPALA DESA WANITA

Eetersngsn
a. JTangs pangkat f. Wiarma paksisn kheki
b. Fzpan pans g. hama Pemds
¢ Janda Ehsian h. Lambang Daerah
d. Kaoring baju i. Sakudepan.
2. Krsh baju

Gatatan.. otk Model Lengsn Peniang. Celans Paniang dan Miaods Bedibab
menyssuaikan.
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Tands papgkal 0. Wi Pakaan Khaki
: Bianan o, h. bamg Brmda
¢. Tanda jabalan, i Lambsng Dasrah
d. Kaning bay | B belaang,
el dagan,
[ Kb mbab,

Goalartian.; Lintub Mode! Lengan, Paniang dan Galans Faniang menyessuaian.



B. PDH KHAKI PERANGKAT DESA

1. PDH PERAMGKAT DESA PRIA

=

fieterapasn
a. Ligah Bsbu h. MVama pakaisn khaki
b. Kaomng Bay I. Mama Eemda Eab, Kulan Frogn
c. Fapan Mama J- Lambang Deersh Kah. Kulon Ereas
d. Sz BajuDepan k. Szmkungan Bajy
e. |kt Finggang I Sau Celana Belskang
T Sisku Gelang Depan
9. Krsh Berdir

atatan,, Mntuk Model Lengan Fanjang menyeswaikan.
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2. PDH PERAMGEAT DESA WAMITA

Keterangan
a. Lengan pendsk e Mama Pemda Kab, Hulon Frogo
b. Fzpan Hama f. Lambapg Daerah Kah, Kolon Brogo
o Kancing Baju g- Saky Baiv Degan
d. Krsh B=bah

featatsn. . Yobek  Model Lenogsn Panigng. Celsne Fanisng dan Mianita Redikab
memyasuaikan.



o BT o

3. PDH KHAK] PERANGEAT DESA WANITA HAMIL

d -]
a f
g
b
h

¢
Kstemnaan
. PApan Mama £ Mamaz Pemda KAl Kulon Brogo
. Kanzing Baju. g lamhang Daerah Kab, Kukon Broge
- Elui gepan h. Eluibelakang
. frah Bebah
. Wama Bakaian Khaki

="

Cataian.: Untuk Model Lenoan Fanjang dan Celana menyesuaikan
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C. PDH PUTIH GELAP

1. PDH PUTIH GELAP PRIA

Keterangan :

a. Kemejz warna putih
b. Eapannama
c. S3kudepan

d. Celana warna gelap




2. PDH PUTIH GELAP WARNITA

Keteramgam :

Fapan nama
Saku depan

[ = P R = ]
v i

*1 Wanita hamil dan berjilbab menyesuzikan

23
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D. PDH BATIK

1. MOTIF BATIK GEBLEK RENTENG

2. MOTIF BATIK BEBAS




E. PDU KEPALA DESA

SFm ep e e oD

1. PDU KEPALA DESA PRIA

{u]:

_— = ¥ g %gon
&

Lamhang Dasrah
Tands pangkst upacsrs,

Eapsn nams
Saky atas tedutup
Tanda jsbsian

Jas wama. putib,
Kansing psiuds perak

i, Saku bawsh tertutup
k. Celana paniang putih,
. Sepstu putih,

. Kemels puiibh

n. Tandsjsss

0. Belghan jshitan

p. Eglahanjzs belskang.
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2. POU KEFPALA DESA WAMITA

FR T PrPAR R

Lamizeng Daersh

Tangda panghkat UpScars

Fapan nams

Tands jabatan
Kanging ganeds smas
cisku depantacutun

i. Fluisatu.rempel

i RBok dengan peniang dibswsh

k. Sepatu gutih

I Keosjs putih

m. Tanda jass

n. Saku atas tectup
0. Jas wams putih.



I
Il. BENTUK DAN MODEL JENIS ATRIBUT PAKAIAN DINAS

A. ATRIBUT PDH KHAKI :
1. blaws Benerintah Qascl,

2. Labapg dassah,

. KULOX-FROGO

3. Papan Nama

SLAMET | zow
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Lingkaran dalam (jari-jari} : 1,5 cm.

Bahan dasar sinar logam, jumlah
sinar 45, jari-jari wama kuning emas.

Lambang Daerah.

Bahan dasar lingkaran dalam logam
Warma perunggu.

Limgkaran luar dari titik tengah : 3 cm.

8. Tanda Eangkst bagan.uniik Kepala Desa:

| |

f @_II_’ Bohan dasar logam warna perak
!
. |

--—'1—.» Bahan dasar kaln wama khaki

Bahan dasar logam wama perak

E. ATRUBUT PDU :

1. Papan Hams

SLAMET | zow




2. Topi Upscars Hepala Desa

Bahan dasar logam wanna perak

Lambang Daersh

Kain Hitam :
Jari-jari vertical 3. 75cm.
Jarf-dar Horizontal  2,50cm.

Keterangan :

a. Bahan dasar kaln warna hitam.
b, Lambang Dasrah Kab/Xota,

¢. Pad! dan kapas dibordir.

d. Pl emas.

PERAK 1,75 CM
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3. Tanda Jahatan Kepsls Desa

4. Tanda Eangkst lpacars

Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm.

Bahan dasar sinar logam, jumlah
sinar 45, jari-jar warma kuning emas.

Lambang Daerah.

Bahan dasar lingkaran dalam logam
warma perunggu.

Lingkaran luar dari titik tengah : 3 cm.

Sahan dasar logam wama perak

Bahan dasar kaln wama biru fua

Bahan dasar logam wama perak



JIi. PAXAIAN TRADISIONAL

AAAAAA

1. Bayu Supan (Gakus)

2. Baogsan

3. Kaun ey pans bank

4. Loaiboog G, bamus




O Sslop a3y conels

CONTOH PEMAKAIAN

B, WANITA

1. G bebaya tangkepan

32




7 Kain atau a0k batk

2. Gslung tekuk

4. Sglop atau canzls

CONTOH PEMAKAIAN

O

Wates, 12 Juni 2017
BUPATI KULON PROGO

Cap/ttd

HASTO WARDOYO
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